BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam bab empat, maka peneliti dapat
menyimpulkan hasil penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Ikatan remaja masjid Al-Furgon di Desa Bindu Kecamatan Peninjauan Kabupaten
OKU memiliki peran dalam membina keaktifan sholat berjamaah di masjid. Peran
tersebut sudah dilakukan, terbukti dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua,
pengurus, dan pembimbing ikatan remaja masjid Al-Furgan, dimana peran yang
dilaksanakan yaitu memakmurkan masjid.
2. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh ikatan remaja masjid dalam membina
keaktifan sholat berjamaah yaitu dengan berdakwah dengan mengadakan pengajian
rutin mingguan dan bulanan serta mengajak remaja dan masyarakat secara langsung,
pengajian dasar Taman Pendidikan Al-Qur’an, pelatihan hadroh untuk remaja,
peringatan hari besar islam, bakti sosial dan kebersihan lingkungan masjid. Kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan secara bersama dengan struktur kepengurusan dan waktu
yang telah ditentukan.
3. Faktor pendukung peran ikatan remaja masjid Al-Furqon dalam Membina
Keaktifan Shalat Berjamaah Di Desa Bindu Kecamatan Peninjauan Kabupaten OKU
diantaranya yaitu dana yang dimiliki, fasilitas masjid yang lengkap serta semangat

dan komitmen para pengurus ikatan remaja masjid Al-Furgon. Kemudian faktor
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penghambat diantaranya yaitu kesibukan yang dimiliki oleh pengurus ikatan remaja
masjid dan jarak dari rumah para pengurus ke masjid yang berbeda-beda.

B. Saran

1. Nilai-nilai keagamaan, khususnya untuk pelaksanaan sholat berjamaah senantiasa
ditanamkan, diterapkan dan dilaksanakan secara berkelanjutan oleh remaja serta
masyarakat Desa Bindu.

2. lkatan remaja masjid A-Furgon agar senantiasa melaksanakan berbagai kegiatan-
kegiatan keagamaan agar dapat meningkatkan kecintaannya kepada islam dan

mengajak serta remaja lain dan masyarakat agar mengikuti hal yang baik.
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